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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi keberlanjutan kawasan konservasi ikan endemik
Tempalak Mirah (Betta burdigala) pasca penetapannya sebagai Kekayaan Intelektual Komunal (KIK) di
Kabupaten Bangka Selatan. Evaluasi menggunakan pendekatan Rapfish pada lima dimensi yaitu,
ekologi, sosial, ekonomi, kelembagaan, dan kebijakan. Hasilnya menunjukkan seluruh dimensi berada
pada kategori cukup berkelanjutan dengan nilai 59,55-69,84. Hasil Monte Carlo memiliki selisih kecil
(1,07-2,22) yang menunjukkan bahwa model stabil dan tidak sensitif terhadap kesalahan acak. Nilai R?
tinggi (0,9735-0,9747) memperkuat reliabilitas pemetaan MDS dan stress rendah (0,116-0,118)
mengonfirmasi kualitas konfigurasi MDS. Analisis leverage menunjukkan sejumlah atribut sensitif dan
berpengaruh terhadap peningkatan status keberlanjutan kawasan konservasi Tempalak Mirah. Nilai
rata-rata leverage menunjukkan seluruh aspek memerlukan prioritas pembenahan agar pengelolaan
kasawan konservasi tetap adaptif pasca penetapan sebagai KIK. Secara keseluruhan, kawasan
konservasi Tempalak Mirah memiliki potensi keberlanjutan yang cukup, namun masih memerlukan
dukungan regulasi, kelembagaan, serta pengelolaan ekologi dan sosial yang lebih terintegrasi demi
memastikan perlindungan plasma nutfah endemik Bangka Selatan.

Kata kunci: Tempalak Mirah; keberlanjutan; Rapfish; Kekayaan Intelektual Komunal; konservasi;
Bangka Selatan

ABSTRACT

This study aims to analyze the sustainability potential of the Tempalak Mirah (Betta burdigala) endemic
fish conservation area after its designation as a Communal Intellectual Property (KIK) in South Bangka
Regency. The evaluation used the Rapfish approach on five dimensions, namely, ecology, social,
economic, institutional, and policy. The results showed that all dimensions were in the fairly sustainable
category with values of 59.56-69.84. The Monte Carlo results had a small difference (1.07-2.22)
indicating that the model was stable and insensitive to random errors. High R? values (0.9735-0.9747)
strengthened the reliability of the MDS mapping and low stress (0.116-0.118) confirmed the quality of
the MDS configuration. Leverage analysis showed a number of sensitive attributes and influence the
improvement of the sustainability status of the Tempalak Mirah conservation area. The average leverage
value indicates that all aspects require priority improvement so that the management of the conservation
area remains adaptive after being designated as KIK. Overall, the Tempalak Mirah conservation area
has sufficient potential for sustainability, but still requires regulatory support, institutional support, and
more integrated ecological and social management to ensure the protection of the endemic germplasm
of South Bangka
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PENDAHULUAN

Betta burdigala atau Tempalak Mirah adalah ikan endemik bernilai ekologis tinggi yang
tersebar pada ekosistem rawa gambut di wilayah Bangka Belitung. Spesies ini memiliki
sensitivitas tinggi terhadap perubahan lingkungan sehingga memerlukan upaya konservasi
yang terintegrasi. Penetapan Betta burdigala sebagai Kekayaan Intelektual Komunal (KIK)
oleh Pemerintah Kabupaten Bangka Selatan memperkuat urgensi konservasi berbasis
masyarakat sebagai pendekatan perlindungan keanekaragaman hayati sekaligus pelestarian
identitas budaya lokal (Hanifah et al., 2025).

Tantangan keberlanjutan kawasan konservasi Tempalak Mirah semakin meningkat akibat
tekanan ekologis seperti degradasi habitat, perubahan tata guna lahan, dan eksploitasi
sumber daya air. Dalam konteks kawasan terlindungi, keberhasilan konservasi sangat
bergantung pada efektivitas kolaborasi antar-pemangku kepentingan serta pemahaman
ekologis masyarakat lokal (Huber et al., 2023). Selain itu, dinamika ekonomi, kapasitas
kelembagaan, dan efektivitas regulasi juga menjadi faktor penentu keberlanjutan konservasi
spesies endemik.

Evaluasi keberlanjutan kawasan konservasi memerlukan pendekatan multidimensi yang
mampu menilai kondisi sosial, ekonomi, ekologi, kelembagaan, dan regulasi secara
bersamaan. Pendekatan Multi-Dimensional Scaling (MDS) melalui metode Rapfish terbukti
efektif dalam menilai tingkat keberlanjutan suatu sistem sumber daya alam secara terukur
dengan mempertimbangkan atribut-atribut penentu di tiap dimensi (Waspodo et al., 2025).
Pendekatan ini telah banyak diterapkan dalam pengelolaan kawasan pesisir, konservasi laut,
dan ekowisata, termasuk dalam penilaian persepsi stakeholder dan efektivitas pengelolaan
(Harahab et al., 2018).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keberlanjutan
kawasan konservasi ikan endemik Tempalak Mirah pasca penetapan sebagai Kekayaan
Intelektual Komunal menggunakan pendekatan MDS pada lima dimensi utama: sosial,
ekonomi, ekologi, kelembagaan, dan regulasi. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
dasar ilmiah untuk penguatan kebijakan, strategi konservasi, dan pengelolaan berbasis
komunitas.

BAHAN DAN METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan analisis keberlanjutan
berbasis Multi-Dimensional Scaling (MDS) dengan 5 dimensi yaitu dimensi ekonomi, sosial,
ekonomi, kelembagaan, dan kebijakan. Pendekatan ini memungkinkan evaluasi multidimensi
secara simultan untuk menghasilkan indeks keberlanjutan per dimensi, konfigurasi ordination,
monte-carlo dan definisi atribut nilai sensitifitas serta nilai stress (Riyanto et al., 2025).

Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kawasan habitat Betta burdigala pada bulan September hingga
November 2025 di Kabupaten Bangka Selatan, yang merupakan wilayah utama persebaran
spesies endemik sekaligus pusat implementasi KIK.

Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data, diantaranya data primer meliputi survei sosial melalui kuesioner
dengan jumlah responden sebanyak 20 (dua puluh) stake holder yang terdiri dari perwakilan
pemerintah daerah, peneliti, komunitas konservasi, pegiat ikan cupang dan tokoh masyarakat
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disertai dengan observasi dan wawancara. Teknik penentuan skor menggunakan skala likert
dengan skor 0-5 (0 = sangat buruk, 1 = buruk, 2 = kurang, 3 = cukup, 4 = baik, 5 = sangat
baik). Selanjutnya, data sekunder meliputi dokumen KIK, kebijakan konservasi, data spasial,
dan laporan lingkungan.

Atribut dalam Analisis MDS

Setiap dimensi dianalisis melalui atribut terukur, antara lain Sosial, Ekonomi, Ekologi,
Kelembagaan, dan Regulasi.

Tahapan Analisis MDS

Adapun tahapan analisis MDS penelitian adalah (1) menyusun matriks data berdasarkan skor
atribut dari survei dan observasi lapangan, (2) mengolah data menggunakan algoritma Multi-
Dimensional Scaling (MDS) untuk menghasilkan Rapscore (Indeks keberlanjutan per dimensi),
Plot ordination, dan Nilai stress dan R? sebagai indikator keandalan model, (3) melakukan
analisis Monte Carlo untuk menguiji stabilitas hasil, (4) mengidentifikasi atribut leverage melalui
analisis sensitivitas untuk menentukan faktor yang paling memengaruhi keberlanjutan, (5)
menyusun rekomendasi konservasi berdasarkan nilai leverage dan status keberlanjutan, dan
(6) kriteria penilaian keberlanjutan, 0—25 = tidak berkelanjutan; 26—-50 = kurang berkelanjutan;
51-75 = cukup berkelanjutan; dan 76—100 = sangat berkelanjutan.

Pengujian Validitas

Validitas hasil dianalisis melalui nilai Stress < 0.25, menunjukkan model stabil; nilai R* > 80%,
menunjukkan model menjelaskan keragaman data dengan baik; dan Monte Carlo test,
memastikan hasil tidak dipengaruhi kesalahan input atau variasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Status keberlanjutan sumber daya ikan endemik Tempalak Mirah (Betta burdigala) dinilai
melalui pendekatan Multi-Dimensional Scaling (MDS) berbasis Rapfish yang meliputi lima
dimensi utama, yaitu ekologi, sosial, ekonomi, kelembagaan, dan kebijakan. Secara umum,
hasil analisis menunjukkan bahwa keseluruhan dimensi berada pada kategori cukup
berkelanjutan, yang berarti bahwa pengelolaan kawasan konservasi Tempalak Mirah sudah
berada pada jalur yang positif, namun masih memerlukan perbaikan dalam aspek-aspek
tertentu untuk mencapai kondisi keberlanjutan yang optimal. Berikut hasil dan pembahasan
masing-masing dimensi:

1. Dimensi Ekologi

Hasil analisis MDS menggunakan Rapfish menunjukkan nilai indeks status keberlanjutan
dimensi ekologi sumber daya ikan endemik Tempalak Mirah dari atribut sebesar 59,55.
Nilai tersebut menunjukkan hasil yang cukup berkelanjutan. Hasil analisis indeks
keberlanjutan ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Dimensi Ekologi sebaran nilai RAPFISH Ordination

Berdasarkan analisis leverage dimensi ekologi, atribut paling sensitif terhadap strategi
konservasi Betta burdigala pasca penetapannya sebagai kekayaan intelektual komunal
Bangka Selatan adalah tingkat degradasi habitat (RMS 0,89811294). Degradasi habitat
muncul sebagai atribut paling sensitif dalam dimensi ekologi. Tingginya skor leverage ini
mencerminkan betapa krusialnya luasan dan sebaran habitat yang secara efektif dihuni

oleh Betta burdigala bagi kelangsungan hidup spesies ini.
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Gambar 2. Dimensi Ekologi rerata nilai Leverage of Attributes

Aktivitas antropogenik seperti konversi lahan untuk perkebunan kelapa sawit,
penambangan timah, serta penebangan ilegal telah mengubah struktur ekosistem rawa
gambut yang menjadi habitat alami spesies ini Dampak langsung dari degradasi tersebut
adalah hilangnya vegetasi peneduh, peningkatan kekeruhan air, perubahan pH, dan
fragmentasi ekosistem yang menurunkan daya dukung lingkungan. Karena Betta burdigala
sangat bergantung pada kondisi perairan yang stabil dengan kualitas air khas rawa gambut,
degradasi habitat secara signifikan mengurangi peluang kelangsungan hidup populasi
alami dan mempercepat risiko kepunahan. Implikasi dari hasil penelitian ini menegaskan
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bahwa strategi konservasi harus berfokus pada mitigasi degradasi habitat sebagai prioritas
utama. Upaya yang dapat dilakukan meliputi pembatasan konversi lahan, rehabilitasi
kawasan rawa gambut, serta pengendalian aktivitas penambangan dan perkebunan yang

tidak ramah lingkungan.

. Dimensi Sosial

Hasil analisis MDS menggunakan Rapfish menunjukkan nilai indeks status keberlanjutan
dimensi sosial sumber daya ikan endemik Tempalak Mirah dari sepuluh atribut sebesar
69,84. Nilai tersebut menunjukkan hasil yang cukup berkelanjutan. Pada Gambar 3.
Dimensi Sosial sebaran nilai RAPFISH Ordination.

RAPFISH Ordination

60,00 -
” m UP
e
= 40,00 -
=
=
= 20,00 -
= BAD * 4 # Real Fisheries
2 0.00 10,03 x | 69,8 1 GOOD | Rt
-£0,00 0,00 20,00 40,00 60,00 80,00 100,00 120,00 clerences
é -20,00 - Anchors
5
£ -40,00
© ¥ DOWN

-60,00 -

Fisheries Sustainability

Gambar 3. Dimensi Sosial sebaran nilai RAPFISH Ordination

Berdasarkan analisis leverage dimensi sosial, atribut paling sensitif terhadap strategi
konservasi ikan endemik Tempalak Mirah (Betta burdigala) pasca penetapannya sebagai
Kekayaan Intelektual Komunal Bangka Selatan adalah dukungan masyarakat terhadap
Kekayaan Intelektual Komunal (RMS 0,893).

Hal ini menunjukkan bahwa keberlanjutan Betta burdigala tidak hanya ditentukan oleh
kondisi ekologi, tetapi juga oleh legitimasi sosial dan partisipasi aktif masyarakat.
Pengakuan KIK mendorong masyarakat untuk merasa memiliki dan bertanggung jawab
atas pengelolaan sumber daya hayati, termasuk habitat rawa gambut yang menjadi
ekosistem utama spesies ini Dengan demikian, dukungan masyarakat terhadap KIK
berfungsi sebagai instrumen sosial yang efektif dalam mengurangi eksploitasi berlebihan
dan degradasi habitat. Pada Gambar 4. Dimensi Sosial rerata nilai Leverage of Attributes.
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Gambar 4. Dimensi Sosial rerata nilai Leverage of Attributes

Implikasi dari tingginya sensitivitas atribut ini adalah perlunya strategi konservasi yang
menekankan pada pemberdayaan komunitas, penguatan kelembagaan adat, serta
penyusunan regulasi daerah yang melindungi pengetahuan ftradisional. Selain itu,
mekanisme benefit-sharing dan indikasi geografis dapat memastikan masyarakat
memperoleh manfaat ekonomi dari konservasi, sehingga meningkatkan motivasi mereka
untuk mendukung perlindungan Betta burdigala . Integrasi KIK dengan pengembangan
pariwisata berkelanjutan di Bangka Selatan juga dapat memperkuat kesadaran masyarakat
terhadap konservasi lingkungan. Dengan pendekatan ini, konservasi Betta burdigala tidak
hanya menjaga spesies endemik dari ancaman kepunahan, tetapi juga memperkuat
identitas budaya dan kesejahteraan sosial masyarakat Bangka Selatan.

. Dimensi Ekonomi

Hasil analisis MDS menggunakan Rapfish menunjukkan nilai indeks status keberlanjutan
dimensi ekonomi sumber daya ikan endemik Tempalak Mirah dari sepuluh atribut sebesar
61,93. Nilai tersebut menunjukkan hasil yang cukup berkelanjutan. Hasil analisis indeks
keberlanjutan ditunjukkan pada Gambar 5 di bawah ini.
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Gambar 5. Dimensi Ekonomi sebaran nilai RAPFISH Ordination

Berdasarkan analisis leverage dimensi ekonomi, atribut paling sensitif terhadap strategi
konservasi ikan endemik Tempalak Mirah (Betta burdigala) pasca penetapannya sebagai
Kekayaan Intelektual Komunal Bangka Selatan adalah kontribusi konservasi terhadap
ekonomi lokal (RMS 1,174). Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan konservasi Betta
burdigala sangat dipengaruhi oleh sejauh mana upaya konservasi mampu memberikan
manfaat ekonomi nyata bagi masyarakat sekitar. Berbagai studi menunjukkan bahwa
konservasi yang terintegrasi dengan ekowisata dan usaha berbasis komunitas dapat
meningkatkan pendapatan rumah tangga, menciptakan lapangan kerja, serta memperbaiki
layanan sosial. Misalnya, penelitian di Halimun Salak National Park memperlihatkan bahwa
pariwisata alam menjadi sumber utama pendapatan masyarakat (Ekayani et al., 2019),
sementara di Wolong Nature Reserve, bisnis pariwisata berbasis konservasi juga
memberikan pemasukan signifikan bagi komunitas lokal (J.-Y. Xu et al., 2008). Dengan
demikian, konservasi Betta burdigala dapat diarahkan untuk mendukung ekonomi lokal
melalui pengembangan wisata rawa gambut, produk perikanan berkelanjutan, dan usaha
mikro berbasis ikan endemik. Pada Gambar 6. Dimensi Ekonomi rerata nilai Leverage of
Attributes.
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Gambar 6. Dimensi Ekonomi rerata nilai Leverage of Attributes

Implikasi dari sensitivitas atribut ini adalah perlunya strategi konservasi yang menekankan
pada partisipasi aktif masyarakat dan distribusi manfaat ekonomi yang adil. Studi di Albania
dan Namibia menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya berbasis komunitas mampu
meningkatkan praktik berkelanjutan sekaligus memperkuat tata kelola lingkungan (Rama &
Theesfeld, 2011; Morton et al., 2016). Dalam konteks Bangka Selatan, strategi konservasi
Betta burdigala dapat diwujudkan melalui pengembangan wisata edukasi, skema benefit-
sharing, serta integrasi konservasi dengan pariwisata berkelanjutan untuk memperkuat
kesadaran masyarakat. Dengan pendekatan ini, konservasi tidak hanya melindungi spesies
endemik dari ancaman kepunahan, tetapi juga memperkuat ketahanan ekonomi
masyarakat lokal, menciptakan sinergi antara pelestarian biodiversitas dan pembangunan
berkelanjutan.

. Dimensi Kelembagaan

Hasil analisis MDS menggunakan Rapfish menunjukkan nilai indeks status keberlanjutan
dimensi kelembagaan sumber daya ikan endemik Tempalak Mirah dari sepuluh atribut
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sebesar 61,79. Nilai tersebut menunjukkan hasil yang cukup berkelanjutan. Hasil analisis
indeks keberlanjutan ditunjukkan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Dimensi Kelembagaan sebaran nilai RAPFISH Ordination

Berdasarkan analisis leverage dimensi kelembagaan, atribut paling sensitif terhadap
strategi konservasi ikan endemik Tempalak Mirah (Betta burdigala) pasca penetapannya
sebagai Kekayaan Intelektual Komunal Bangka Selatan adalah kapasitas organisasi
konservasi lokal (RMS 1,197). Kapasitas organisasi konservasi lokal merupakan atribut
paling sensitif dalam dimensi kelembagaan menurut analisis MDS Rapfish, karena
keberlanjutan Betta burdigala sangat ditentukan oleh kekuatan institusi di tingkat
komunitas. Organisasi lokal yang memiliki kapasitas kelembagaan kuat mampu
mengintegrasikan pengetahuan tradisional, regulasi daerah, dan pendekatan ilmiah dalam
menjaga habitat rawa gambut. Keterlibatan masyarakat sejak tahap perencanaan hingga
implementasi, serta adanya mekanisme partisipatif yang transparan, memperkuat
legitimasi dan kepatuhan terhadap aturan konservasi. Kepercayaan dan kolaborasi jangka
panjang antara organisasi, pemerintah, dan masyarakat juga menjadi fondasi penting untuk
mengurangi konflik pemanfaatan lahan dan memperkuat perlindungan spesies endemic.
Pada Gambar 8. Dimensi Kelembagaan rerata nilai Leverage of Attributes.
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Gambar 8. Dimensi Kelembagaan rerata nilai Leverage of Attributes

Selain itu, kapasitas kelembagaan yang memadai mencakup penguatan keterampilan
teknis, manajerial, dan kepemimpinan lokal melalui pelatihan, pendampingan, serta
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kemitraan lintas pemangku kepentingan. Studi menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas
institusi lokal berhubungan erat dengan keberhasilan kemitraan konservasi berbasis
komunitas dan ketahanan program jangka panjang ((Massiri & Pribadi, 2024; Rao et al.,
2014). Kolaborasi publik—privat dan tata kelola adaptif memungkinkan organisasi lokal
merespons perubahan ekologi rawa gambut dengan lebih efektif, sementara skema benefit-
sharing dan alternatif mata pencaharian memperkuat dukungan masyarakat terhadap
konservasi (Hausner et al., 2021; Zulkarnaini et al., 2025). Dengan demikian, kapasitas
organisasi konservasi lokal tidak hanya menopang keberlanjutan Betta burdigala, tetapi
juga menciptakan sinergi antara pelestarian biodiversitas dan kesejahteraan sosial-
ekonomi masyarakat Bangka Selatan.

. Dimensi Kebijakan

Hasil analisis MDS menggunakan Rapfish menunjukkan nilai indeks status keberlanjutan
dimensi kebijakan sumber daya ikan endemik Tempalak Mirah dari tiga atribut sebesar
60,24. Nilai tersebut menunjukkan hasil yang cukup berkelanjutan. Hasil analisis indeks
keberlanjutan ditunjukkan pada Gambar 9 di bawah ini.

RAPFISH Ordination

60,00
2 m UP
S 40,00
g
= 20,00
-E o % 60,24 GOOD @ Real Fisheries
] 71X T T T T : 1
-g"),oo 0 20,00 40,00 60,00 80,00 100,00 120,00 = References
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z
=
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-60,00

Fisheries Sustainability

Gambar 9. Dimensi Kebijakan sebaran nilai RAPFISH Ordination

Berdasarkan analisis leverage dimensi kebijakan, atribut paling sensitif terhadap strategi
konservasi ikan endemik Tempalak Mirah (Betta burdigala) pasca penetapannya sebagai
Kekayaan Intelektual Komunal Bangka Selatan adalah evaluasi berkala kebijakan
konservasi (RMS 1,055). Evaluasi berkala kebijakan konservasi merupakan atribut paling
sensitif dalam dimensi kebijakan menurut analisis MDS Rapfish, karena keberlanjutan Betta
burdigala sangat dipengaruhi oleh konsistensi peninjauan dan penyesuaian kebijakan.
Evaluasi yang dilakukan secara periodik memungkinkan pengukuran efektivitas intervensi
konservasi berbasis bukti ilmiah, misalnya melalui pemantauan kualitas air dan kesehatan
populasi ikan dengan indeks multi-metrik seperti Index of Biological Integration (Yaseen et
al., 2020; L. T. Xu et al., 2017). Selain itu, pendekatan evaluasi berbasis counterfactual
dapat menilai dampak nyata kebijakan dengan membandingkan hasil aktual dengan
skenario alternatif, sehingga kebijakan yang tidak efektif dapat segera diperbaiki Evaluasi
berbasis counterfactual menilai dampak kebijakan konservasi dengan membandingkan
hasil yang diamati pada lokasi atau periode yang menerima intervensi dengan “keadaan
alternatif’ yang masuk akal jika intervensi tidak dilakukan. Intinya, kita membangun
kelompok pembanding yang sebanding untuk mengisolasi efek kausal kebijakan dari faktor
lain (misalnya tren lingkungan, cuaca, atau dinamika sosial-ekonomi) (O’Garra et al., 2025).
Pada Gambar 10. Dimensi Kebijakan rerata nilai Leverage of Attributes.
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Leverage of Attributes
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Gambar 10. Dimensi Kebijakan rerata nilai Leverage of Attributes

Lebih jauh, evaluasi berkala harus terintegrasi dengan prinsip manajemen adaptif yang
fleksibel, sehingga kebijakan dapat merespons perubahan kondisi ekologi rawa gambut
dan tekanan antropogenik. Keterlibatan masyarakat lokal dalam proses evaluasi juga
penting untuk memperkuat legitimasi dan dukungan sosial terhadap kebijakan konservasi.
Dengan adanya indikator yang jelas, tata kelola yang adaptif, serta partisipasi aktif
pemangku kepentingan, evaluasi berkala kebijakan konservasi tidak hanya menjaga
keberlanjutan Betta burdigala, tetapi juga memastikan bahwa strategi konservasi selaras
dengan pembangunan berkelanjutan di Bangka Selatan.

Analisis Keberlanjutan Multidimensional Scaling (MDS)

Analisis keberlanjutan menggunakan pendekatan Multidimensional Scaling (MDS)
menunjukkan bahwa seluruh dimensi berada pada kategori “cukup berkelanjutan” dengan nilai
indeks keberlanjutan (Rapscore) berkisar antara 59,55-69,84. Secara umum, hasil ini
mencerminkan bahwa sistem pengelolaan pada kawasan kajian telah berjalan cukup baik,
namun masih memerlukan intervensi peningkatan pada aspek-aspek tertentu agar mencapai
tingkat keberlanjutan yang optimal. Validitas model yang kuat terlihat dari nilai RSQ berkisar
0,9735-0,9747, yang menandakan bahwa konfigurasi MDS mampu menjelaskan lebih dari
97% keragaman data. Menurut (Pitcher et al., 2013), nilai RSQ 20,90 menunjukkan bahwa
pemodelan keberlanjutan melalui MDS sangat reliabel dalam menggambarkan struktur
multidimensi suatu sistem. Selain itu, nilai stress (0,1155-0,1182) berada jauh di bawah batas
toleransi 0,25, sehingga secara statistik model dinilai stabil dan tidak mengalami distorsi
geometri. Berdasarkan tabel nilai Rapscore, Monte Carlo, RSQ, Stress, dan status
keberlanjutan untuk lima dimensi (ekologi, sosial, ekonomi, kelembagaan, dan kebijakan).

Tabel 1. Nilai Rapscore, Monte Carlo, RSQ, Stress, dan Status Keberlanjutan

No. Dimensi Keblgg:r’r(ﬁltan “g:?ltoe Kebse:?;:jsu tan T‘i ? Stress R_anr’)ks)tr:'?;e
(Rapscore) Carlo
1 Ekologi 59,55 58,39 Cukup 0,9735 0,118 1,16
2 Sosial 69,84 67,62 Cukup 0,9747 0,116 2,22
3 Ekonomi 61,93 60,86 Cukup 0,974 0,117 1,07
4  Kelembagaan 61,79 60,54 Cukup 0,9742 0,117 1,25
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S Kebijakan 60,24 58,79 Cukup 0,9736 0,118 1,45

Dimensi Ekologi

Dimensi ekologi memperoleh nilai Rapscore 59,55 dan Monte Carlo 58,39, dengan selisih
1,16, menandakan tingkat kerentanan yang relatif rendah terhadap ketidakpastian
analisis. Nilai ini menunjukkan bahwa kondisi ekologi perikanan berada pada kategori
cukup berkelanjutan, meskipun masih terdapat tekanan ekologis seperti degradasi
habitat, penurunan kualitas lingkungan, atau potensi eksploitasi yang perlu dikendalikan.
Menurut Sobhani et al. (2022), dimensi ekologi umumnya sensitif terhadap perubahan
lingkungan dan tekanan aktivitas pemanfaatan, sehingga nilai indeks mendekati batas
minimal keberlanjutan perlu mendapat perhatian kebijakan pengelolaan.

Dimensi Sosial

Dimensi sosial memiliki nilai keberlanjutan tertinggi, yaitu 69,84 dengan Monte Carlo
67,62 dan selisih 2,22, yang merupakan selisih terbesar di antara semua dimensi. Hal ini
mencerminkan bahwa aspek sosial—seperti partisipasi masyarakat, keterlibatan
kelompok, serta persepsi terhadap pengelolaan sumber daya—berjalan cukup kuat, tetapi
juga rentan terhadap dinamika sosial dan ketidakpastian data. Studi oleh (Abdullah et al.,
2021) menunjukkan bahwa tingginya dinamika sosial dan perubahan pola interaksi
masyarakat dapat mempengaruhi fluktuasi nilai keberlanjutan, terutama pada wilayah
pesisir yang bergantung pada sumber daya perikanan.

Dimensi Ekonomi

Nilai Rapscore pada dimensi ekonomi adalah 61,93 dengan Monte Carlo 60,86 dan selisih
1,07, menandakan stabilitas yang relatif baik. Status “cukup berkelanjutan” menunjukkan
bahwa kegiatan ekonomi masyarakat (misalnya pendapatan, peluang usaha, dan
keberlanjutan usaha perikanan) berada pada kondisi moderat. Namun, peningkatan nilai
ekonomi masih bergantung pada efisiensi rantai pasok, stabilitas harga, dan akses pasar.
Menurut (Putri et al., 2025), dimensi ekonomi dalam sistem perikanan sangat dipengaruhi
oleh fluktuasi pasar dan keterbatasan infrastruktur sehingga memerlukan dukungan
kebijakan ekonomi yang lebih kuat.

Dimensi Kelembagaan

Pada dimensi kelembagaan, nilai Rapscore 61,79 dan Monte Carlo 60,54 serta selisih
1,25 menunjukkan bahwa kelembagaan lokal berfungsi cukup baik dalam mendukung tata
kelola perikanan. Kinerja kelembagaan—termasuk aturan kelompok, koordinasi antar-
aktor, dan efektivitas organisasi—cukup memadai tetapi masih perlu ditingkatkan untuk
mencapai keberlanjutan yang lebih kuat. Penelitian (Zarifsanayei et al., 2018),
menegaskan bahwa kelembagaan vyang efektif adalah pilar penting dalam
mempertahankan keberlanjutan sosial-ekologi, terutama di wilayah pesisir dan pulau
kecil.

Dimensi Kebijakan

Dimensi kebijakan memperoleh nilai Rapscore 60,24 dan Monte Carlo 58,79, dengan
selisih 1,45. Hasil ini menunjukkan bahwa kerangka kebijakan berada pada tingkat cukup
berkelanjutan namun belum sepenuhnya efektif dalam memberikan dukungan regulatif
dan implementatif yang kuat. Menurut (Rezaee & Pooya, 2019), keberhasilan pengelolaan
sumber daya sangat ditentukan oleh kualitas kebijakan, konsistensi implementasi, dan
koordinasi lintas lembaga. Selisih Rapscore—Monte Carlo yang relatif besar juga
mengindikasikan adanya ketidakstabilan faktor kebijakan terhadap perubahan input data.
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Secara keseluruhan, seluruh dimensi berada pada kategori cukup berkelanjutan, dengan
nilai model yang valid dan stabil (RSQ >0,97; stress <0,12). Namun, beberapa dimensi
seperti ekologi dan kebijakan membutuhkan penguatan intervensi untuk meningkatkan
ketahanan sistem. Dimensi sosial menjadi yang terkuat, sementara dimensi kebijakan dan
ekologi memerlukan prioritas dalam strategi pengelolaan. Pada Gambar 11. Diagram
Layang Analisis hasil MDS Keberlanjutan Pengelolaan Betta burdigala.

Ekologi 59,55
70

AN

Kelembagaan Ekonomi

Seriesl

60,24
69,84
Sosial

Gambar 11. Diagram Layang Analisis hasil MDS Keberlanjutan Pengelolaan Betta
burdigala

Berdasarkan Gambar 11. Diagram Layang Analisis hasil MDS Keberlanjutan Pengelolaan
Betta burdigala menunjukkan hasil analisis Multidimensional Scaling (MDS), tingkat
keberlanjutan pengelolaan Betta burdigala menunjukkan nilai rata-rata 62,3 atau kategori
cukup berkelanjutan. Nilai tertinggi terdapat pada dimensi sosial (69,84), yang
menunjukkan adanya kesadaran dan partisipasi masyarakat yang meningkat terhadap
pelestarian spesies endemik (Sigala et al., 2021). Partisipasi tersebut dipicu oleh
pemahaman bahwa konservasi tidak hanya berdampak ekologis tetapi juga ekonomi
melalui kegiatan budidaya dan wisata edukatif. Dimensi budidaya yang tinggi
mengindikasikan adanya inovasi lokal dalam mengembangkan teknik pemijahan dan
perawatan Betta burdigala. Upaya budidaya berbasis konservasi telah dilakukan oleh
kelompok masyarakat dan komunitas ikan hias di Bangka dengan pendekatan adaptif
terhadap kondisi lingkungan setempat (Al Manar et al., 2025). Pendekatan ini mendukung
pengurangan tekanan terhadap populasi liar dan menjadi strategi konservasi ex-situ yang
efektif.

Dari sisi ekonomi (61,93), kegiatan berbasis ikan endemik ini mulai memberikan manfaat
ekonomi bagi masyarakat, khususnya melalui penjualan hasil budidaya dan promosi
ekowisata. (Brichieri-Colombi et al., 2018), model konservasi berbasis ekonomi lokal
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat tanpa mengorbankan keberlanjutan
sumber daya. Namun, potensi ekonomi tersebut perlu diperkuat dengan dukungan pasar
dan kebijakan insentif daerah agar nilai jual ikan endemik meningkat. Pada aspek
kelembagaan (61,79), hasil menunjukkan bahwa koordinasi antarinstansi dan peran
lembaga lokal belum optimal. Kelembagaan konservasi masih bersifat sporadis dan belum
terintegrasi dalam perencanaan daerah (Fakhri et al., 2021). Hal ini menandakan perlunya
pembentukan forum pengelolaan terpadu antara pemerintah daerah, lembaga adat, dan
akademisi dalam penyusunan rencana aksi konservasi ikan endemik.

Dimensi ekologi (59,55) dan kesehatan ekosistem (57,17) menandakan adanya tekanan
lingkungan yang cukup tinggi terhadap habitat alami Befta burdigala. Aktivitas
penambangan, alih fungsi lahan, dan penurunan kualitas air menjadi ancaman serius
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terhadap kelangsungan populasi (Affandi & Ishak, 2019). Degradasi vegetasi tepi sungai
dan pencemaran logam berat dari aktivitas tambang memperburuk kondisi habitat yang
seharusnya menjadi daerah perlindungan. Dimensi kebijakan (60,24) dan partisipasi
masyarakat (59,41) menunjukkan bahwa meskipun telah ada pengakuan hukum terhadap
status ikan ini sebagai KIK, implementasi kebijakan konservasi belum maksimal. Menurut
Wang et al. (2024), efektivitas kebijakan konservasi sangat bergantung pada mekanisme
koordinasi dan pengawasan lintas sektor. Oleh karena itu, kebijakan perlu diperkuat
dengan peraturan teknis turunan yang menekankan perlindungan habitat dan pelibatan
masyarakat.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa keberlanjutan kawasan
konservasi ikan endemik Tempalak Mirah (Betta burdigala) di Bangka Selatan pasca
penetapan sebagai Kekayaan Intelektual Komunal berada pada status cukup berkelanjutan
(nilai Rapscore 59,55-69,84), dengan dimensi sosial memiliki Rapscore yang paling tinggi
pada atribut dukungan masyarakat terhadap Kekayaan Intelektual Komunal, sementara pada
dimensi ekologi memiliki Rapscore yang peling rendah akibat tingginya degradasi habitat. Arah
kebijakan konservasi yang diperlukan adalah memperkuat regulasi, meningkatkan kapasitas
kelembagaan lokal, memprioritaskan rehabilitasi ekosistem, serta mengintegrasikan
konservasi dengan manfaat ekonomi melalui ekowisata dan usaha berbasis komunitas agar
keberlanjutan sumber daya ikan Betta burdigala tetap terjaga.
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